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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN TEAM QUIZ TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITISMATEMATIS DAN SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 Semester Ganjil SMP Negeri 5
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh

Amalia Listiani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelgaran Team Quiz
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa. Desain
yang digunakan adalah posttest only control group design. Populasi adalah
seluruh siswa kelas V111 yang terdistribusi dalam dua puluh kelas dimana sampel
penelitian adalah siswa kelas VIIIE dan VIIIF yang diambil dengan teknik
purposive random sampling. Data penelitian diperolen melalui tes kemampuan
berpikir kritis matematis dan skala self confidence. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pembelgaran Team Quiz tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis dan self confidence siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Bandarlampung semester ganjil tahun pelgaran 2016/2017.

Kata kunci: berpikir kritis matematis, self confidence, team quiz
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting agar potensi yang dimiliki oleh
individu dapat berkembang. Potensi yang dimiliki tersebut dapat membantu
kehidupan seseorang di masa mendatang dalam menghadapi tantangan global. Hal
ini sgalan dengan lhsan (2005 : 1) yang menyatakan bahwa, dalam pengertian
yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk
membutuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Hal ini sgjalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ketentuan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan memerlukan proses pembelgjaran, dengan pembelgaran yang baik
maka tujuan dari pendidikan tersebut dapat tercapai. Pembelgjaran tidak terlepas
dari interaksi antara guru dan siswa. Interaksi yang baik akan memberikan
dampak positif bagi proses pembelgaran sehingga tercapainya tujuan

pembelgaran. Hal ini sgjalan dengan pernyataan Ekawati (2014 : 1), bahwa



2
pendidikan tidak terlepas dari suatu proses pembelgaran yang melibatkan guru
dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa tersebut diharapkan mampu mencapai

tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pembel gjaran.

Sdlah satu ilmu yang dipelgari dalam proses pembelgaran di sekolah adalah
matematika. Prihandoko (2006: 1) menyatakan bahwa matematika merupakan
ilmu dasar yang menjadi alat untuk mempelgari ilmu-ilmu yang lain. Sedangkan
Uno (2008: 129) yang menyatakan bahwa matematika adalah sebagal suatu
bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan
berbagal persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan
konstruksi, generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara
lain aritmatika, ajabar, geometri dan analisis. Ha ini menunjukkan, bahwa
matematika berperan penting dalam proses berpikir siswa dan berperan penting
daam membantu siswa dadam mempelgari ilmu lainnya. Dengan demikian,
matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang disusun secara sistematis,
dimana dalam mempelgari matematika memerlukan proses berpikir yang

terstruktur dan logika dalam memecahkan masalah.

Salah satu kemampuan yang dikembangan dalam matematika adalah kemampuan
berpikir kritis. Hal ini sesua dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006 bahwa :
Mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulal dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama.

Pada kenyataannya di dalam dunia pendidikan Indonesia, kemampuan berpikir

kritis matematis siswa Indonesia masih terbilang rendah. Hal ini dapat dilihat
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berdasarkan hasil penelitian TIMSS (Trends in International Mathematics and
Science Study) pada tahun 2011, Indonesia berada pada peringkat ke-38 dari 42
negara peserta dengan skor 386 jauh dibawah standar skor rata-rata 500 (Mullis,
dkk.,2012: 338). Sedangkan menurut PISA (Program for International Sudent
Assessment) 2012 menunjukan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari
65 negara peserta, dengan nilai 375 jauh dibawah standar rata-rata yaitu 494
(OECD, 2013: 5). Ha ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis

matematis siswa Indonesia masih sangat rendah.

Selain kemampuan berpikir kritis matematis, hal yang perlu diperhatikan dalam
proses pembelgaran adalah aspek psikologi siswa yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam proses pembelgjaran. Salah satu aspek psikologi siswa
yang perlu diperhatikan adalah self confidence. Self confidence merupakan hal
yang penting bagi siswa untuk meningkatkan keberhasilan dalam belgjar. Dengan
adanya rasa percaya diri, maka siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyukai
matematika, sehingga pada akhirnya diharapkan prestas belgjar matematika yang
dicapai jugalebih optimal (Martyanti, 2013: 16). Akan tetapi dalam pendlitian ini,
tidak dilihat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan self confidence

siswa

Pada keyataannya self confidence siswa di Indonesia masih terbilang rendah. Hal
ini ditunjukkan oleh Mullis, dkk (2012: 338) yang memaparkan hasil studi Trends
in International Mathematics and Sciences Study (TIMSS) tahun 2011 bahwa
dalam skala internasional hanya 14% siswa yang memiliki self confidence tinggi

terkait kemampuan matematikanya. Sedangkan 45% siswa termasuk dalam
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kategori sedang, dan 41% sisanya termasuk dalam kategori rendah. Hal ini juga
terjadi pada siswa di Indonesia. Dimana hanya 3% siswa yang memiliki self
confidence tinggi dalam matematika, 52% termasuk dalam kategori siswa dengan
self confidence sedang dan 45% termasuk dalam kategori siswa dengan self
confidence rendah yang mengakibatkan Indonesia berada pada peringkat 40 dari

42 negara peserta.

Hasil survey tersebut terlihat juga pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Bandarlampung tahun pelgaran 2016/2017 yang mempunyai karakteristik sama
seperti sekolah di Indonesia pada umumnya yang dapat diketahui dari hasil
pengamatan bahwa kondis dan situasi sekolah, usia siswa, dan proses
pembelgjaran sama dengan sekolah setara pada umumnya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, diperoleh informas bahwa siswa masih sulit dalam
membuat model matematika dari soal cerita yang diberikan oleh guru, selain itu
siswa juga masih sulit dadam menentukan strategi yang tepat dalam
menyelesailkan soal. Mode pembelgaran yang digunakan juga cenderung
berpusat pada guru (teacher centered), sehingga berdampak pada kurang

berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.

Berdasarkan masalah tersebut, maka diperlukan pembelgaran yang membuat
siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence. Salah
satu hal yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self
confidence adalah dengan strategi pembelgaran aktif. Menurut Walker (2003:263)
strategi pembelgjaran aktif dapat digunakan dan disesuaikan untuk memfasilitas

pemikiran kritis dan partisipas aktif siswa. Selain itu, diperlukan pembelgaran
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yang dalam prosesnya dapat mengembangkan kemampuan mengamati,
menyimpulkan, generalisasi, penalaran, dan mengevaluasi penaaran. Ennis dalam
Masson (2008 : 2) menyatakan defends a conception of critical thinking based
primarily in particular skills, such as observing, inferring, generalizing,
reasoning, evaluating reasoning, and the like. Dengan demikian, pembelgaran
tersebut dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self

confidence siswa.

Team Quiz merupakan salah satu strategi pembelgaran aktif yang dapat
membantu meningkatkan kemampuan menyelesailkan soal secara kritis dan
membiasakan siswa untuk bersaing secara sehat. Menurut Silberman dalam
Siahaan (2014 : 37) salah satu upaya untuk membangkitkan siswa belgar aktif
pada mata pelgaran matematika yaitu dengan menggunakan pembelgjaran tipe
Team Quiz yang dapat menghidupkan suasana dan mengaktifkan siswa untuk
bertanya maupun menjawab. Selain itu, Proses belgjar mengajar dengan metode
Team Quiz mengajak siswa berdiskusi, bertanya, kemudian menjawab pertanyaan,
saling memberikan arahan, mengemukakan pendapat, dan menyampaikan
informasi dengan cara bekerjasama bersama timnya (Siahaan 2014 : 38). Oleh
karena itu, dengan menerapkan pembelgaran Team Quiz dianggap dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan studi eksperimen Pengaruh
Pembelgjaran Team Quiz Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan
Sf Confidence Sswa (Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5

Bandarlampung Tahun Pelgjaran 2016/2017).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dibuat rumusan masalah yaitu “Apakah
pembelgaran Team Quiz berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis

matematis dan self confidence siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan Penditian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelgjaran Team Quiz

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran pada lembaga
pendidikan untuk proses pembelgaran dan wawasan tentang pengaruh
pembelgjaran Team Quiz terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan self

confidence siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
guru untuk digunakan pada proses pembelgaran dikelas terkait pengaruh
pembelgjaran Team Quiz terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan self
confidence siswa, serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut
tentang pembelgaran Team Quiz serta kemampuan berpikir kritis matematis dan

salf confidence siswa



E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu:

1. Pengaruh pembelgaran, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa yang
diakibatkan oleh pemberian perlakuan dalam pembelgjaran matematika. Dalam
penelitian ini, pembelgjaran Team Quiz dikatakan berpengaruh apabila siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa terkategori
baik lebih dari 60% dari jumlah siswa, kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dengan pembelgjaran Team Quiz lebih tinggi daripada kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dengan pembelgjaran konvensional, dan self
confidence siswa pada pembelgjaran Team Quiz lebih tinggi daripada self
confidence siswa pada pembel gjaran konvensional .

2. Pembelgjaran Team Quiz adalah suatu pembelgjaran dimana dalam proses
belajar mengajar siswa bekerjasama dengan timnya dalam melakukan diskusi,
bertanya, menjawab pertanyaan, memberi arahan, mengemukakan pendapat,
serta menyampaikan informasi.

3. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa merupakan kemampuan siswa
dalam menginterpretasikan masalah matematika, mengatur strategi dan teknik,
mengevaluasi strategi dan teknik serta membuat kesimpulan dari masalah yang
diberikan.

4. SAf confidence (kepercayaan diri) adalah keyakinan akan kemampuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang dilihat dari: (1) keyakinan terhadap
kemampuan diri, (2) optimis, (3) objektif, (4) bertanggung jawab, serta

(5) rasiona dan realistis.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A.Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keamampuan yang masuk
kedalam Higher Oder Thinking (HOT) atau dalam bahasa Indonesia berarti
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sgjalan dengan Costa (1991:58) yang
menyatakan bahwa, berpikir tingkat tinggi dapat dikategorikan dalam empat
kelompok, yaitu pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan

berpikir kreatif.

Rosnawati (2012:4) berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan salah satu jenis
berpikir yang konvergen, yaitu menuju ke satu titik. Hal ini sgjalan dengan Noer
(2009: 274) yang menyatakan bahwa, berpikir kritis merupakan sebuah proses
yang bermuara pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai
dan tindakan apa yang akan kita lakukan. Bukan untuk mencari jawaban semata,
tetapi yang terlebih utama adalah mempertanyakan jawaban, fakta, atau informasi
yang ada. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dissmpulkan bahwa berpikir
kritis adalah salah satu jenis berpikir yang konvergen, yang melibatkan aktivitas

menguji, menghubungkan, dan mengevaluas semua aspek sebuah situasi atau



9
masalah, termasuk juga mengumpulkan, mengorganisasikan, mengingat, dan

menganalisis informasi, membaca pemahaman, dan mengambil kesimpulan.

Berpikir kritis merupakan hal yang penting dalam pembelgaran matematika.
Menurut Subandar dalam Dewanti (2011:3), ada beberapa aasan berkaitan
dengan pentingnya kehadiran proses berpikir kritis dalam pembelgaran
matematika yaitu, 1) tuntunan dalam kurikulum yang berlaku untuk dicapainya
kemampuan berpikir kritis agar nantinya individu dapat menjawab tuntunan dalam
rangka menyesuaikan diri dengan perkembangan peradaban, serta tuntunan dalam
perbaharuan tentang standarisasi tes yang mengukur kapasitas siswa secara aktif
dalam mengaplikasikan pengetahuan, 2) pandangan mengenai tujuan pendidikan
bahwa kemampuan berpikir harus menjadi tujuan yang penting dan utama dalam
proses pembelgaran, 3) adanya fakta yang memaparkan bahwa pembelgaran
yang monoton dengan cara tradisional tidak dapat mengembangkan kemampuan
berpikir siswa secara optimal, 4) proses berpikir yang baik akan mengantarkan
seseorang pada pemahaman yang lebih mendalam di berbagai disiplin ilmu, dan
5) terkait dengan paradigma bahwa efektivitas proses pembelgjaran berkaitan erat
dengan prinsip pembelgaran student-centered learning dan self-regulated
learning, bahwa dalam kegiatan belgjar siswa harus menjadi individu yang aktif
dadam membentuk pengetahuan, dapat menentukan sendiri  proses
pembelgarannya, memilih pengalaman belgar, serta pengetahuan utama yang

ingin dicapainya.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis diperlukan proses pembelgaran

yang aktif. Selain itu menurut Haryani (2012:172), 1) berpikir kritis diperlukan
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dalam kehidupan manusia untuk mengambil suatu keputusan atau melakukan
suatu tindakan, 2) berpikir kritis dapat digiarkan melalui pembelgaran
matematika, dan 3) untuk melatih siswa berpikir kritis melalui pembelgaran
matematika dapat dilakukan antara lain dengan penggunaan metode pemecahan
masal ah, metode ekspositori, dan metode diskusi. Dengan demikian, kemampuan

berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan.

Facione (2015:. 9) mengungkapkan enam kemampuan berpikir kritis yaitu,
1) Interpretation, 2) Analysis, 3) Inference, 4) Evaluation, 5) Explanation, dan
6) Self-Regulation. Adapun rincian mengenai keenam kemampuan tersebut
terdapat pada Tabel 2.1. Sedangkan Menurut Ennis dalam Costa (1991 : 68-70)
terdapat dua belas indikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan
kedadlam lima kelompok, yaitu 1) Elementary clasification (memberikan
penjelasan sederhana), 2) Bassic Support (membangun keterampilan dasar),
3) Inference (menyimpulkan), 4) Advance clarification (memberikan penjelasan
lebih lanjut), dan 5) Strategy and tactics (mengatur strategi dan teknik). Adapun

rincian mengenai kelima kelompok tersebut terdapat pada Tabel 2.2.

Berdasarkan pemaparan tersebut, indikator kemampuan berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menginterpretasikan masalah, mengatur
strategi dan teknik, menjalankan strategi dan teknik, mengevaluas strategi dan
teknik serta membuat kesimpulan dari masalah yang diberikan. Kemudian, dari
indikator tersebut dapat diketahui sgjauh mana kemampuan berpikir kritis dan self

confidence siswa.
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Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis Menurut Facione

Indikator Sub-indikator Penjelasan
Categorize Memahami dan mengekspresikan makna atau
Decode signifikans dari berbagai pengalaman, situasi,
Interpretation | significance data, kejadian-kejadian, penilaian, kebiasaan,
Clarify atau adat, kepercayaan-kepercayaan, aturan-
meaning aturan, prosedur atau kriteria-Kriteria.
Examineideas | Mengidentifikas hubungan-hubungan
| dentify inferensial yang dimaksud dan aktual diantara
arguments pernyataan-pernyataan, konsep-konsep,
Analysis deskripsi- deskripsi atau bentuk-bentuk
| dentify representasi lainnya yang dimaksudkan untuk
reasons and mengepresikan kepercayaan-kepercayaan,
claims penilaian, pengal aman-pengalaman, aasan-
alasan, informasi atau opini-opini.
Query Mengidentifikasi dan memperoleh unsur-
evidence unsur yang diperlukan untuk membuat
Conjecture kesimpulan yang masuk akal, membuat
Inference | alternatives dugaan-dugaan dan hipotesis,
Draw logically | mempertimbangkan informasi yang relevan
valid or dan menyimpulkan data-data, situasi-situasi,
justified pertanyaan-pertanyaan atau bentuk-bentuk
conclusions representas lainnya.
Assess Menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan
credibility of atau representasi-representasi yang
claims merupakan laporan-laporan atau deskripsi-
Assess quality | deskripsi dari presepsi, pengalaman, situasi,
Evaluation | of arguments penilaian, kepercayaan atau opini seseorang,
that were made | dan menaksir kekuatan logis dari hubunga-
using inductive | hubungan inferensial atau dimaksud diantara
or deductive pernyataan-pernyataan, atau bentuk-bentuk
reasoning representas lainnya
Explanation | Sate results Untuk menyatakan dan memberikan alasan
Justify bahwa pemikiran tersebut sesuai dengan
procedures kenyataan, konseptual, metodel ogis, dan
Present pemikiran kontekstual yang didasarkan pada
arguments hasil, dan untuk menygjikan penalaran
seseorang dalam bentuk argumen yang
meyakinkan.
Slf- Self-monitor Kesadaran diri dalam memonitor kegiatan
Regulation | Self-correct kognitif, unsur-unsur yang digunakan dalam

aktivitas, dan hasil educed. Terutamadalam
menerapkan keterampilan dalam analisis, dan
evaluasi untuk penilaian menyimpulkan
sendiri dengan melihat arah pertanyaan,
mengkonfirmasi, memvalidasi, atau
mengoreksi baik penalaran maupun hasil.

Facione (2015: 9)
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Tabel 2.2 Indikator Berpikir KritisMenurut Ennis

| ndlka:(orritl?srplkw Sub-indikator Berpikir Kritis
Elementary clasification ; Memfokal‘lj_skan pertanyaan
(memberikan penjelasan - enganaliSis argumen
sederhana) 3. Bertanya _dan menjawab pertanyaan tentang
suatu penjelasan atau tantangan
Bassic Support 4. Mempertimbangkan kreadibilitas suatu sumber
(membangun 5. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
keterampilan sederhana) observas
6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi
Inference 7. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil
(membuat kesimpulan) diskusi
8. Membuat keputusan dan mempertimbangkan
hasilnya
Advance clarification | 9. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan
(memberikan penjelasan definisi.
lebih lanjut) 10. Mendefinisikan asumsi
Srategy and tactics 11. Memutuskan suatu tindakan
(mengatur strategi dan | 12. Berinteraksi dengan orang lain
taktik)

Ennis dalam Costa (1991 : 68-70)

2. Sef Confidence

Saf confidence atau dalam bahasa Indonesia berarti kepercayaan adalah
keyakinan dalam diri akan kemampuannya untuk menghasilkan sesuatu yang
positif baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan. Menurut Martyanti
(2013:17) self confidence merupakan keyakinan. Hal ini sejalan dengan Swastinah
(2016: 462) yang menyatakan bahwa Self Confidence merupakan suatu sikap atau
perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri, dapat menerima dan menghargai
orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan

dan kekurangannya.
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Dalam pembelgjaran matematika, self confidence merupakan salah satu ha yang
penting yang perlu dimiliki siswa. Menurut Martyanti (2013: 18) dengan adanya
rasa percaya diri, maka siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyukai untuk
belagjar matematika, sehingga pada akhirnya diharapkan prestas belgar
matematika yang dicapai juga lebih optimal. Kepercayaan terhadap dirinya yang
akan memotivasi untuk berusaha mencapai tujuannya. Sejalan dengan itu Pritama
(2015: 2) menyatakan bahwa, kesuksesan dalam segala bidang akan sulit dicapai

jika seseorang tidak memiliki kepercayaan diri yang cukup.

Kepercayaan diri tidak begitu sgja muncul dalam diri siswa, banyak faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri siswa tersebut. Martyanti (2013:17) menyatakan
bahwa, tebentuknya self confidence siswa dalam belgar matematika merupakan
proses yang kompleks. Termasuk interaksinya dengan beberapa faktor, seperti:
keluarga, sosiadlisasi, pengalaman di sekolah, hubungan dengan aturan dan budaya.
Segjalan dengan itu menurut Nur Ghufron & Rini R.S (2011: 37) terbentuknya rasa
percaya diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 1) Faktor internal, meliputi
konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup, dan 2) Faktor eksternal,

meliputi pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan.

Menurut Lauster (Nur Ghufron & Rini R.S., 2011: 35-36), aspek-aspek kepercayaan
diri yaitu, 1) keyakinan kemampuan diri, keyakinan kemampuan diri adalah sikap
positif seseorang tentang dirinya. la mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang
dilakukannya, 2) optimis, optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang
selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan
kemampuannya, 3) objektif, seseorang yang memandang permasalahan sesuai dengan

kebenaran yang semestinya, bukan menurut dirinya, 4) bertanggung jawab,
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bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung segala sesuatu
yang telah menjadi konsekuensinya, dan 5) rasional dan redistis, rasiona dan
realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian
dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan
kenyataan. Sedangkan menurut Preston dalam Hapsari (2011: 341) menyatakan
bahwa, aspek-aspek pembangun kepercayaan diri adalah self-awareness
(kesadaran diri), intention (niat), thinking (berpikir positif dan rasiona),

imagination (berpikir kreatif pada saat akan bertindak), act (bertindak).

Berdasarkan pemaparan tersebut, indikator kemampuan self confidence yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, 1) keyakinan kemampuan diri, 2) optimis,
3) objektif, 4) bertanggung jawab, serta 5) rasional dan readlistis. Kemudian, dari

indikator tersebut dapat diketahui sejauh mana self confidence siswa.

3. Team Quiz

Team Quiz merupakan salah satu tipe pembelgjaran yang mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses belgjar mengajar (Khotimah, 2011:155). Sedangkan
Sabil dan Sri Winarni (2013 : 54) mengemukakan bahwa, pembelgaran tipe Team
Quiz merupakan salah satu pembelgjaran yang dikembangkan oleh Mel Silberman
dimana siswa dibagi menjadi tigatim. Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab
untuk menyiapkan kuis jawaban dan tim yang lain menggunakan waktu untuk
memeriksa catatan. Dengan adanya pertandingan akademis ini terciptalah
kompetis antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belgjar dengan
motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan.

Dengan demikian, Team Quiz merupakan salah satu pembelgjaran yang dapat
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meningkatkan keaktifan siswa, dimana siswa dibagi dalam beberapa tim dan

setiap siswa bertanggung jawab terhadap kel ompoknya.

Silberman Dalam Chandra (2015: 120) menyatakan prosedur Team Quiz yaitu:
1) guru memilih topik yang dapat dipresentasikan dalam beberapa bagian, 2)
siswa membentuk tim belgar dan masing-masing tim akan mendapatkan tugas
untuk membahas satu bagian dari topik yang telah ditentukan, 3) guru
menjelaskan aturan main dan prosedur Team Quiz, 4) guru menyajikan topik
bahasan secara sekilas, 5) diskusi dimulai dan tim pertama akan menyiapkan kuis
jawaban singkat tentang topik yang dibahas, sementara tim lain akan menyiapkan
diri dan memeriksa catatan mereka, 6) kuis dimula dengan tim pertama sebagai
pemimpin kuis, tim pertama memberikan pertanyaan kepada tim kedua. Jika tim
tersebut tidak dapat menjawab, tim ketiga dan seterusnya diberi kesempatan untuk
segera menjawab, 7) tim pertama melanjutkan kuis dengan memberikan
pertanyaan selanjutnya kepada tim kedua lalu ulangi prosesnya secara bergantian,
8) ketika kuis selesai, lanjutkan ke bagian kedua kuis dan tunjuklah tim kedua
sebagai pemimpin kuis, ulangi proses kuis seperti pada kuis bagian pertama, dan

9) begitu seterusnya hingga semuatim mendapat giliran.

Zaini, dkk dalam Wibisono (2015: 4) menyatakan langkah — langkah dalam
pelaksanaan Team Quiz yaitu, 1) pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga
bagian, 2) bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B dan C, 3) sampaikan
kepada peserta didik format pembelgaran kemudian mulai persentasi. Batas
penyampaian materi maksimal 10 menit, 4) setelah persentasi, minta kelompok A

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru sga
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disampaikan, kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi
catatan mereka, 5) minta kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada
kelompok B, jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan lempar
pertanyaan tersebut kepada kelompok C, 6) kelompok A memberikan pertanyaan
kepada kelompok C, jika kelompok C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada
kelompok B, 7) jika tanya jawab selesai, lanjutkan pertanyaan ke dua dan tunjuk
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya, lakukan seperti proses untuk
kelompok A, 8) setelah kelompok B selesai dengan pertanyaanya, lanjutkan
penyampaian pelgaran ke tiga dan tunjuk kelompok C sebagai kelompok
penanya, 9) akhiri pelgaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan

sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pada penelitian ini langkah-langkah

pembel g aran matematika dengan Team Quiz adalah sebagai berikut:

1. Guru membagi topik dalam beberapa bagian.

2. Siswa dibentuk tim belgjar dan masing masing tim akan mendapatkan tugas
untuk membahas satu bagian dari topik yang ditentukan.

3. Guru menjelaskan aturan main dan prosedur Team Quiz.

4. Guru menyajikan topik bahasan dengan sekilas.

5. Diskuss dimulai, kemudian guru meminta tim pertama untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

6. Setelah tim pertama presentasi, tim pertama akan menyiapkan kuis jawaban
singkat tentang topik yang dibahas, sementara tim lain akan menyiapkan diri

dan memeriksa catatan mereka.
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7. Kuis dimulai dengan tim pertama sebagai pemimpin Kkuis, tim pertama
memberikan pertanyaan kepada tim kedua. Jika tim tersebut tidak dapat
menjawab, tim ketiga dan seterusnya diberi kesempatan untuk segera
menjawab.
8. Tim pertama melanjutkan kuis dengan memberikan pertanyaan selanjutnya
kepadatim kedualalu ulangi prosesnya secara bergantian.
9. Ketika kuis selesa, lanjutkan ke pelgjaran topik yang kedua dan tunjuklah tim
kedua sebagal pemimpin kuis, ulangi proses kuis seperti pada kuis bagian

pertama. Begitu seterusnya hingga semua tim mendapat giliran.

4. Teori Belgjar yang Mendukung

a. Teori Kontruktivisme

Dalam pembelgjaran Team Quiz, peserta didik mengkontruksi terlebih dahulu
pengetahuan bersama tim dengan berdiskusi, hal ini sesuai dengan teori
pembelgjaran kontruktivisme. Kontruktivisme memiliki keyakinan bahwa peserta
didik, memiliki beberapa pengetahuan dan pengalaman sebelumnya sebagai dasar
untuk menguji hipotesis mereka, membangun pengetahuan sendiri, dan
memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Hal ini sgjaan dengan
Leonard ( 2002 : 37) yang menyatakan bahwa :

Constructivism is a learner-centric educational paradigm, in which content is
constructed by the learners in a team-based collaborative learning, constructivist
learning environment rather than by the instructor.

Kontruktivisme merupakan paradigma pendidikan dengan pembelgaran berpusat

pada siswa, dimana konten dibangun oleh peserta didik dalam tim yang berbasis

kolaboratif, dan lingkungan pembelgjaran kontruktivisme tidak hanya dari guru.
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Dengan pembelgjaran kontruktivisme, guru tidak lagi sebagali perantara utama
dalam membangun pemahaman siswa dan sebagai saluran tunggal antara peserta
didik dan pengalaman belgjar. Siswa sendiri dapat mengkontruksi pengetahuannya

dari pengalaman begjar yang diperoleh.

b. Teori Perkembangan Sosiokultural Vgotsky

Dalam pembelgjaran Team Quiz, terdapat teori pembelgjaran yang mendukung
pembelgjara dalam kelompok dapat meningkatkan kemampuan matematis sisva
yaitu teori perkembangan sosiokultural vgotsky. Studi Vygotsky fokus pada
hubungan antara manusia dan konteks sosial budaya di mana mereka berperan dan
saling berinteraksi dalam berbagi pengalaman atau pengetahuan. Oleh karena itu,
teori Vygotsky yang dikenal dengan teori perkembangan sosiokultural
menekankan pada interaks sosial dan budaya dalam kaitannya dengan

perkembangan kognitif (Danoebroto, 2015 : 194).

Perkembangan kognitif siswa diperoleh dari hasil interaks sosial, tidak hanya
dengan guru namun dengan siswa lain yang tingkat kognitifnya lebih tinggi dari
siswa tersebut, sehingga dapat mengembangkan kognitif siswa tersebut. Hal ini
mengakibatkan berkembangnya kemampuan berpikir kritis matematis dan self
confidence siswa melaui interaksinya dengan siswa lain dalam kelompok.
Menurut Jean Schmittau dalam Danoebroto (2015 : 195) Vygotsky memberinya
istilah More Knowledgable Other (MKO) atau orang lain yang lebih tahu dan

Zone of Proximal Development (ZPD) atau zona perkembangan terdekat.
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More Knowledgable Other (MKO) adalah orang lain yang memiliki pengetahuan
lebih dibanding siswa terebut, misalnya orang yang lebih tua, guru, bahkan
mungkin teman sebaya, sehubungan dengan tugas tertentu, proses, atau konsep
yang sedang dipelgjari siswa. Dengan demikian, siswa memperoleh pengetahuan
dari orang yang lebih tahu terhadap sesuatu yang sedang dipelgjari. Salah satunya
adalah dengan belgar bersama tim. Sedangkan Zone of Proximal Devel opment
(ZPD) adalah jarak antara kemampuan siswa untuk melakukan tugas di bawah

bimbingan orang dewasa dan atau dengan kolaborasi teman sebaya dan pemecahan

masal ah secara mandiri sesuai kemampuan siswa (Danoebroto, 2015 : 195).

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh pembelgaran tipe Team Quiz ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa, terdiri dari dua variabel
bebas dan dua variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah pembelgjaran tipe Team Quiz dan konvensional sedangkan variabel

terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah salah satu kemampuan berpikir
tingkat tinggi dimana indikator kemampuan berpikir  kritis  yaitu
menginterpretasikan masalah, mengatur, menjalankan, dan mengevaluasi strategi

dan teknik, serta membuat kesimpulan dari masalah yang diberikan.

Salf confidence atau percaya diri dalam bahasa Indonesia adalah keyakinan dalam
diri akan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang positif baik terhadap

dirinya maupun lingkungan. Dalam pembelgaran matematika perlu adanya self
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confidence untuk mecapai prestasi belajar matematika yang lebih optimal. Adapun
aspek-aspek kepercayaan diri adalah keyakinan kemampuan diri, optimis,

objektif, bertanggung jawab, sertarasional dan realistis.

Team Quiz adalah sdah satu tipe pembelgaran aktif dimana proses
pembelgjarannya siswa berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, memberi
arahan, mengemukakan pendapat, serta menyampaikan informasi. Tahapan dalam
pembelgaran Team Quiz dimula dari orientas, selanjutnya pembentukan
kelompok, penugasan, eksplorasi, presentasi materi dalam kelas, turnamen atau

Quiz, sertarefleksi dan umpan balik.

Tahap pertama pada pembelgaran tipe Team Quiz yaitu orientasi, siswa
disampaikan ruang lingkup materi, tujuan pembelgjaran, prosedur pembelgaran,
dan alternatif bahan sumber belgar. Selain itu siswa diberikan motivasi untuk
dapat yakin dengan kemampuan diri dan optimis dalam pembelgaran. Dengan

demikian, padatahap ini dapat mengembangkan self confidence siswa

Tahap kedua pada pembelgaran tipe Team Quiz yaitu pembentukan kelompok.
Daam fase ini siswa dibagi dalam beberapa tim yang heterogen dan masing
masing tim akan mendapatkan tugas untuk membahas satu bagian dari topik yang

ditentukan.

Tahap ketiga pada pembel gjaran tipe Team Quiz yaitu penugasan, siswa diberikan
kisi-kisi materi dan tugas sesual dengan topik dan indikator kompetensi yang
harus dikuasai siswa, kemudian menugaskan setigp tim untuk mendiskusikan,

mencari sumber kemudian menyusunnya dalam bentuk bahan presentasi. Dalam
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tahap ini siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, hal ini dapat

mengembangkan self confidence siswa.

Tahap keempat pada pembelgjaran tipe Team Quiz yaitu eksplorasi, yaitu siswa
bersama dengan tim mencari bahan sumber, mendiskusikan dan menyelesaikan
masalah yang diberikan, mendukung dan membantu teman yang mengalami
kesulitan. Pada kegiatan diskusi tersebut, siswa dituntut untuk dapat
mengembangkan kemampuan, Yyaitu memahami masalah yang diberikan
kemudian mengatur strategi dan teknik, serta menjalankan strategi dan teknik
daam menyelesalkan masalah tersebut. Ha ini dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu dalam kegiatan diskusi timbulah rasa
bertanggung jawab untuk dapat menyelesaikan tugas dengan baik, percaya diri
daam mengungkapkan pendapat, rasional dan realistis. Hal ini tentu dapat

mengembangkan kemampuan self confidence siswa .

Tahap kelima pada pembelgjaran tipe Team Quiz yaitu presentasi materi dalam
kelas, tim pertama mempresentasikan hasil diskusinya, dimana siswa dipilih
secara acak dalam kelompok untuk mewakili kelompok mempersentasikan hasil
diskusinya. Dalam mempresentasikan hasil diskusi terdapat kemampuan berpikir
kritis yaitu mengevaluasi strategi dan teknik bila ada konsep yang keliru. Selain
itu, self confidence siswa yaitu keyakinan kemampuan diri dan optimis dan

bertanggung jawab juga dapat dikembangkan.

Tahap keenam pada pembelgjaran tipe Team Quiz yaitu diadakannya quiz atau
kompetis bagi tiap tim. Setelah tim pertama presentasi, tim pertama akan

menyiapkan kuis jawaban singkat tentang topik yang dibahas, sementara tim lain
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akan menyiapkan diri dan memeriksa catatan mereka. Kuis dimulai dengan tim
pertama sebagai pemimpin Kuis, tim pertama memberikan pertanyaan kepada tim
kedua. Jika tim tersebut tidak dapat menjawab, tim ketiga dan seterusnya diberi
kesempatan untuk segera menjawab. Tim pertama melanjutkan kuis dengan
memberikan ke pertanyaan selanjutnya kepada tim kedua lalu mengulangi
prosesnya secara bergantian Ketika kuis selesai, lanjutkan kepada topik kedua dan
ditunjuk tim kedua sebagai pemimpin kuis, kemudian mengulangi proses kuis
seperti pada kuis bagian pertama. Begitu seterusnya hingga semua tim mendapat
giliran. Selama proses pembelgaran dengan Team Quiz, siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis menginterpretasi, mengatur strategi
dan teknik, serta membuat kesimpulan dari pertanyaan-pertannyaan yang
digjukan. Selain itu, kemampuan self confidence juga dapat dikembangkan yaitu

keyakinan kemampuan diri dan optimis dalam menjawab pertanyaan.

Tahap ketujuh dalam pembelgjaran tipe Team Quiz yaitu refleksi dan umpan
balik, siswa dijelaskan kembali mengena beberapa pertanyaan yang belum
terjawab dalam proses diskusi dan dalam turnamen atau quiz, kemudian siswa dan

guru menyimpulkan hasil pembel ajaran bersama-sama.

Dari uraian di atas diketahui bahwa dalam pembelgjaran tipe Team Quiz terdapat
proses-proses pembelgaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self confidence
siswa. Sehingga, diharapkan dengan pembelgjaran tipe Team Quiz ini dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa.
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Pembelgjaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelgjaran yang biasa digunakan oleh guru dalam menggjar di kelas, dimana
dalam proses pembelgarannya masih berpusat pada guru (teacher center) yang
mengakibatkan kurang aktifnya siswa dalam kegiatan pembelgaran. Hal ini
dilihat dari bagaimana langkah-langkah guru dalam proses pembelgjaran, yaitu
guru menjelaskan terlebih dahulu materi pembelgaran, kemudian memberikan
contoh soa dan menerangkan penyelesaiaan contoh soal tersebut. Selain itu soal-
soal yang diberikan pun tergolong rutin dan kurang mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Kegiatan pembelgaran konvensional tidak menuntut siswa untuk
aktif, sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk meningkatkan self
confidence. Oleh karena itu, pembelgjaran dengan konvensionel belum maksimal
untuk mengambangkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa, dan
cenderung menghasilkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence yang

rendah.

Berdasarkan uraian di atas, dalam proses pembelgjaran Team Quiz memberikan
peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan self
confidence siswa. Selain itu diharapkan lebih 60% kemampuan berpikir kritis dan

self confidence siswa terkategori baik.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas V111 semester
ganjil SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun pelgaran 2016/2017 memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
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D. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini, yaitu:

1. Hipotesis umum
Pembelgjaran Team Quiz berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis dan self confidence siswa.

2. HipotesisKerja

2.1 Persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan self
confidence terkategori baik pada kelas yang menggunakan pembelgjaran
Team Quiz lebih dari 60% dari jumlah siswa.

2.2 Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran
Team Quiz lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

2.3 Sdf confidence siswa yang mengikuti pembelgaran Team Quiz lebih tinggi

daripada self confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Bandarlampung yang terdistribus dalam dua puluh kelas yaitu kelas VIII/A —
VIHI/T. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster
random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak kelompok-
kelompok dengan pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah kelas yang
memiliki kemampuan awal yang relatif sama. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
rata-rata nilai ulangan harian siswa pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian

No Kelas Rata-Rata Nilai Ulangan Harian
1 VIIIA 71,83
2 VIl B 69,53
3 VIII C 77,74
4 VI D 75,32
5 VIII E 62,20
6 VIIIF 63,41

Berdasarkan data tersebut terpilihlah kelas VI11/F sebagai kelas eksperimen yaitu
kelas yang mendapatkan pembelgaran Team Quiz yang terdiri dari 36 siswa
sebagai sampel dan kelas VIII/E yaitu kelas yang mendapatkan pembelgjaran

konvensional yang terdiri dari 38 siswa sebagai sampel.
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B. Desain Pendlitian

Pendlitiani ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
postest only control group design. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu
pembelgjaran Team Quiz dan pembelgaran konvensional dan dua variabel terikat
yaitu kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence. Desain
pel aksanaan penelitian dalam Furchan (2007: 378) sebagal berikut:

Tabd 3.2 Desain Pendlitian

Kelompok Perlakuan Posttest
E X @)
P C @)
Keterangan:

E : kelas eksperimen

P : kelas kontrol

X . pembelgaran tipe Team Quiz

C : pembelgaran konvensional

O : teskemampuan akhir (posttest) kemampuan berpikir kritis matematis dan
skala (non tes) self confidence siswa setelah posttest

C. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Perencanaan

a. Melakukan wawancara dan observasi untuk melihat karakteristik populasi.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menyusun perangkat pembelgjaran dan instrumen tes ataupun non tes yang
akan digunakan dalam pendlitian.

d. Membuat instrumen penelitian.

e. Melakukan validasi instrumen dan uji cobainstrumen.
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2. Tahap Pelaksanaan

a Meaksanakan pembelgaran Team Quiz pada kelas eksperimen dan
pembelgjaran konvensiona pada kelas kontrol sesuai dengan RPP (Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran) yang telah disusun.

b. Memberikan posttest kemampuan berpikir kritis matematis dan angket

self confidence di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data kuantitatif.
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian.

c. Mengambil kesimpulan.

D. Data Pendlitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan berpikir kritis
matematis dan self confidence. Penelitian ini menggunakan dua teknik
pengumpulan data yaitu teknik tes dan non tes. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis siswa sedangkan teknik non tes
digunakan untuk mengumpulkan data self confidence siswa. Tes yang digunakan
adal ah tes uraian sedangkan non tes yang digunakan berupa skala self confidence.
Data kemampuan berpikir kritis merupakan data kuantitatif yang di dapatkan dari
hasil posttest. Data self confidence siswa merupakan data kudlitatif yang
dikuantifikasi dan didapatkan dari hasil pengisian skala self confidence sesudah

diberikannya perlakuan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes. Tes
yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis matematis dan non tes
berupa skala self confidence. Tes dan non tes diberikan setelah pembelgaran
(posttest) pada siswa yang mengikuti pembelgjaran Team Quiz dan siswa yang

mengikuti pembelgaran konvensional.

F. Instrumen Penditian

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berpikir kritis
matematis yang berupa posttest. Bentuk tes yang digunakan adalah tipe uraian
yang terdiri dari duabutir soal. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Tes yang diberikan adalah sama untuk
kedua kelas. Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik
harus memenuhi kriteria yang memadai. Prosedur yang ditempuh dalam
penyusunan instrumen tes yaitu, 1) Menyusun kisi-kisi soa yang mencakup sub
pokok bahasan, standar kompetensi, dan kompetensi dasar, serta indikator
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang sesual dengan materi,

2) Menyusun butir tes dan kunci jawaban berdasarkan kisi-kis yang dibuat.

1. Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berpikir kritis
matematis yang berupa posttest. Bentuk tes yang digunakan adalah tipe uraian

yang terdiri dari dua butir soal. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan Sistem
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Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Tes yang diberikan adalah sama untuk
kedua kelas. Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik

harus memenuhi kriteriavalid, reliabel, dan daya pembeda yang memadai.

a. Validitas

Validitas dalam penelitian ini didasarkan padavaliditasisi. Untuk memperoleh tes
yang valid, sebelum penyusunan tes kemampuan berpikir kritis matematis,
terlebih dahulu dibuat kisi-kis soa tes kemampuan berpikir kritis matematis.
Pedoman pemberian skor kemampuan berpikir kritis matematis disgjikan pada
Tabel 3.3. Langkah selanjutnya, dilakukan penilaian terhadap kesesuaian butir tes

dengan kompetensi dasar dan indikator pembelgjaran.

Penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan indikator
pembelgaran dilakukan oleh guru mata pelgaran matematika kelas VIII SMP
Negeri 5 Bandarlampung. Dengan pertimbangan bahwa guru mitra tersebut
mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka penilaian terhadap kesesuaian isi
instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa
yang digunakan dalam instrumen tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar check list (V) oleh guru mitra. Hasil penilaian terhadap tes
menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi
validitas is (Lampiran B.4 haaman 156). Setelah semua butir soa dinyatakan
valid maka selanjutnya soal tes tersebut diujicobakan pada kelas diluar sampel.

Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan menggunakan



bantuan Software Microsoft Excel untuk mengetahui reliabilitas tes,

pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir KritisMatematis
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daya

Indikator Kemampuan Ber pikir
Kritis

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

Memberikan penjelasan sederhana

Tidak adainterpretasi masalah

Interpretas masalah salah

Interpretas masalah benar

Mengatur strategi dan teknik

Tidak ada strategi dan teknik
penyelesaian masalah

O[NNI O

Strategi dan teknik penyelesaian
masalah salah

[EEN

Strategi dan teknik penyelesaian
masalah benar

Menjaankan strategi dan teknik

Tidak ada strategi dan perhitungan
dan penyelesaian masalah

Perhitungan dan penyelesaian
masalah salah

Perhitungan dan penyelesaian
masalah benar

Mengevaluas strategi dan teknik

Tidak ada evaluas penyelesaian
masalah

Evaluasi penyelesaian masalah salah

Evaluas penyelesaian masalah benar

Membuat Kesimpulan

Tidak ada kesmpulan

Kesimpulan salah

Kesimpulan benar

NFRONPF O

b. Reliabilitas

Diadaptas dari Kusumaningsih (2011:33)

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang ajeg atau tetap.

Menurut Arikunto (2010: 238) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soa tipe

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

fobz

0.2

Hy = (ki—l-) (1- )
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Keterangan :
T11 : Koefisien reliabilitas yang dicari
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y a,% :Jumlah varians skor tiap soal
o2 Varians skor total

Koefisien reliabilitas suatu butir soa diinterpretasikan pada Tabel 3.4. Setelah
dilakukan perhitungan didapatkan reliabilitas soa yang telah diujicobakan
disgikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan reliabilitas soal selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.1 halaman 162.

Tabel 3.4 Kriteria Koefisen Rdliabilitas

K oefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,00<r;;<0,20 Sangat Rendah
0,20<r1; 0,40 Rendah

0,40 <r1;< 0,60 Sedang

0,60 <r1;<0,80 Tinggi
0,80<ry3<1,00 Sangat Tinggi

c. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih dahulu diurutkan dari
siswa yang memperoleh nilai terendah sampa siswa yang memperoleh nila
tertinggi. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut
kelompok bawah). Sudijono (2008: 389-390) mengungkapkan untuk menghitung
indeks daya pembeda digunakan rumus:

_JA-JB
=~

DP
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Keterangan :

DP : Indeks daya pembeda butir soal

JA : Rataratakelompok atas pada butir soa yang diolah

JB : Rataratakelompok bawah pada butir soal yang diolah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda dapat dilihat

pada Tabel 3.5.

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir item soa yang
telah diujicobakan disgjikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan daya pembeda
butir item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 163.

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda | nter pretasi
Kurang dari 0,20 Jelek

0,20 -0,40 Cukup
0,40- 0,70 Baik
070-1,00 Sangat Baik
Bertanda Negatif Sangat Jelek

d. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Dalam Sudijono (2008: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran
pada masing-masing butir soal digunakan rumus:

_Ir
i

TK

Keterangan:

TK : Indekstingkat kesukaran butir soal

JT : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

IT : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Kemudian untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukaran tiap butir soal

dalam Sudijono (2008: 372) dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi
TK<0,30 Sukar
0,30<TK 0,70 Sedang
0,70<TK Mudah

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan tingkat kesukaran butir soa yang
disgikan pada Tabel 3.7. Hasll perhitungan selengkapnya dapat dilihat di
Lampiran C.2 haaman 163. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soa tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa
diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel

3.7.

Dari Tabel 3.7 diketahui bahwa soal tes kemampuan berpikir kritis matematis
pada penelitian ini telah memenuhi kriteriareliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda yang ditentukan serta telah dinyatakan valid, sehingga soa tes
kemampuan berpikir  kritis matematis sudah layak digunakan untuk
mengumpulkan data.

Tabel 3.7 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba

No - Tingkat Kesimpulan
Soal Reliabilitas Daya Pembeda K esukaran
la 068 0,42 (baik) 0,75 (mudah) Dipakai
1b. o 0,68 (baik) 0,43 (sedang) Dipakai
(Reliabilitas : : :
1c. tinggi) 1,00 (sangat baik) 0,64 (sedang) Dipakai
inggi

2 0,61 (baik) 0,59 (sedang) Dipakai

2. Skala Sdlf Confidence

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self confidence yang

diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelgjaran Team Quiz dan
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pembelgaran konvensional setelah mendapat perlakuan. Untuk mengukur
kemampuan self confidence siswa pada penelitian ini menggunakan skala
bertingkat (Rating Scale) yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Skala self confidence dalam penditian ini berdasarkan pada lima aspek
pengukuran self confidence dengan indikator masing-masing dapat dilihat pada
Tabel 3.8. Skala tersebut terdiri dari 20 pernyataan. Data self confidence siswa
mengenal pembel gjaran matematika adalah skor total yang diperoleh siswa setelah
mengis skala self confidence.

Tabel 3.8. Aspek Penilaian Self Confidence

No Aspek Indikator
1 Keyakinan Kemampuan siswa untuk menyel esaiakan
kemampuan diri sesuatu dengan sungguh-sungguh
Sikap dan prilaku siswa yang selalu
2 | Optimis berpandangan baik tentang dirinya dan
kemampuannya

Kemampuan siswa menyel esaikan permasalahan
sesuai dengan fakta

Kemampuan siswa untuk berani menanggung

4 | Bertanggung jawab segala sesuatu yang telah menjadi
konsekuensinya

Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu

5 | Rasiona danredistis | masalah dengan logis dan sesuai dengan
kenyataan

Diadaptas dari Lauster (Nur Ghufron & Rini, 2011)

3 | Objektif

Penyusunan skala self confidence diawali dengan membuat kisi-kisi kemudian di-
lakukan uji validitas konstruk skala self confidence dengan mengkonsultasikannya
kepada dosen untuk diberikan pertimbangan dan saran mengenai kesesuaian
antara indikator self confidence dengan pernyataan yang diberikan. Self

confidence siswa tentang pembelgaran matematika adalah skor total yang
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diperoleh siswa setelah memilih pernyataan pada skala self confidence yang sesuai
dengan indikator yang telah ditentukan. Kisi-kisi dan pedoman penskoran skala

self confidence selengkapnya terdapat pada Lampiran B.6 halaman 158.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes
kemampuan berpikir kritis matematis dan pengisian skala self confidence setelah
dilakukan pembelgaran (posttest) pada kedua kelas. Data yang diperoleh terdiri
dari dua data yaitu data kemampuan berpikir kritis matematis dan data self

confidence siswa.

1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal
atau sebaliknya. Untuk uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan The Liliefors Test For Normality.
Berikut langkah-langkah uji normalitas:
1) Hipotesis

Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : datatidak berasal dari populas yang berdistribusi normal
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2) Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan o = 0,05

3) Staistik Uji

4)

Metode Lilliefors menurut Fallo,dkk (2013:153) menggunakan rumus :

L= % (F@E)-sE)ld
_ESE:Sn( i i)| dengan,

S(z,) = Z(zl'z‘*""‘z:'y 4920 dimana z; merupakan data yang distandarisas

X{—Xx

berdasarkan z; = =

Keterangan:

Z; = data x; yang distandarisasi

X; = data ke-i yang telah diurutkan

X = rata-rata data sampel

s = standar deviasi data sampel

L = statistik uji dengan metode Lilliefors

F(z;) =nila fungs distribusi normal baku di z;
Sz;) =nila fungs distribusi komulatif empitis di z;

Nilai statistik uji Lilliefors kemudian akan dibandingkan dengan nilai kritis
Lraper berdasarkan tabel nilai kritis Lilliefors, jika tingkat signifikan yang
diambil adalah 5% dan n diasumsikan lebih dari 30 maka berdasarkan tabel

nilai kritis Ly,p.; - nya dinyatakan dengan :

" 0,086
Tabel \/ﬁ
Keputusan Uji

Hy ditolak jika L > Lrgpe; dan jika tidak demikian maka hipotesis H,
diterima. Dalam penelitian ini, uji Lilliefors menggunakan bantuan software
PSS Satistic 17.0. Kriteria pengujian yang digunakan adalah terima Hy

jikanilai probabilitas (sig) > 0,05.
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Hasil uji normalitas soa posttest dapat dilihat pada Tabel 3.9, untuk data
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 168. Berdasarkan
perhitungan uji Normalitas dengan menggunakan software SPSS 17.0 diperoleh
data bahwa nilai sig data posttest pada kelas yang mengikuti Team Quiz dan
Konvensional kurang dari 0,05. Akibatnya pada a = 5 %, Ho ditolak.

Tabel 3.9 Rekapitulas Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

TheLiliefors Test For Normality
Kelas . .
Sig. Kesmpulan
Team Quiz 0,001 Ho ditolak
Konvensional 0,002 Ho ditolak

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua data berasal dari populasi yang
tidak berdistribus normal. Oleh karena kedua data yang diperoleh berasal dari
populasi yang tidak berdistribus norma maka dalam penelitian ini digunakan uji

statistik non parametrik.

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa kedua
sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Menurut Russefendi
(1998: 401) apabila data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
maka uji hipotesis menggunakan uji non parametrik. Dalam penelitian ini, uji non
parametrik yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov Test for Two
Independent Sample dengan asumsi, 1) sampel dipilih secara acak dan
independen, dan 2) minima merupakan skala ordinal (Sheskin, 2004). Dengan

hipotesis sebagai berikut:
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Ho : Fi(X) = F2(X)

H; : F(X) # F,(X)

Statistik yang digunakan untuk Kolmogorov-Smirnov Test for Two Independent
Sample adalah sebagai berikut:
M = maks{S; (X) - S (X)}

Keterangan:
S; (X) = Propors komulatif untuk sampel 1

S, (X) = Propors komulatif untuk sampel 2

Tolak Hp jikaM > M (4 dan terimaHg jika sebaliknya, dengan a = 0,05. Karena
dalam penelitian ini akan menggunakan software SPSS Satistic 17.0 untuk
melakukan Kolmogorov-Smirnov Test for Two Independent Sample maka terima

Ho jikanilai probabilitas > 0,05.

Jika H; diterima maka perlu anaisis lanjutan untuk mengetahui apakah
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas yang mengikuti Team Quiz
lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas yang
mengikuti pembelgjaran konvensional. Adapun analisis lanjutan tersebut adalah
jika H; diterima, maka yang terjadi dipopulasi sejalan dengan yang terjadi pada
sampel. Menurut Ruseffendi (1998: 314) Jika H; diterima, maka cukup melihat

data sampel mana yang rata-ratanyalebih tinggi.

c. Uji Propors

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase kemampuan berpikir kritis dan self
confidence siswa terkategori baik lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah

siswa yang mengikuti pembelgaran Team Quiz, maka dilakukan uji proporsi.
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Kriteria kemampuan berpikir kritis siswa terkategori baik adalah siswa dengan
nilai lebih dari atau sama dengan 65. Berdasarkan kriteria kemampuan bepikir
kritis yang peneliti kategorikan dalam tiga kategori seperti pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Kriteria Kemampuan Ber pikir Kritis Siswa

Per sentase Kriteria
X =65 Baik
33X K65 Cukup Baik

X <33 Kurang Baik

Karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji Binomial menurut
Sheskin (2004), sebagai berikut :
1) Hipotesis
Hy:m = 0,6, artinya siswa dengan kemampuan berpikir kritis terkategori baik
sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti
pembelgjaran Team Quiz.
Hy:m > 0,6, artinya siswa dengan kemampuan berpikir kritis terkategori baik
lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelgaran
Team Quiz
2) Taraf Signifikans
Taraf signifikansi yang digunakan a = 0,05
3) Statistik Uji
P(x <n) = X1, (3) M (1 - m)*)
Keterangan '
T = proporsi
X = kegadian sukses
n = banyaknya percobaan
4) Keputusan Uji

Kriteria pengujian adalah tolak Hy jika Phitung > Prarapandan terima H,
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2. Data Sdlf Confidence Siswa

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini data self confidence diuji dengan
menggunakan The Liliefors Test For Normality menggunakan bantuan software
SPSS Statistic 17.0 seperti yang telah dikemukakan pada analisis data kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Hasil uji normalitas data self confidence disgjikan
pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Uji Normalitas Self Confidence Siswa

TheLiliefors Test For Normality
Keas , )
Sig. Kesimpulan
Team Quiz 0,009 >oDitolak
K onvensional 0,147 . Diterima

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan aplikas SPSS 17.0
diperoleh data bahwa nilai sig data self confidence pada kelas yang mengikuiti
Team Quiz kurang dari 0,05. Akibatnya pada a = 5 %, Ho ditolak. Sedangkan
pada kelas dengan pembelgaran konvensiona lebih dari 0,05. Akibatnya pada «
=5 %, Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada kelas yang
mengikuti pembelgjaran Team Quiz data berasal dari populas yang tidak
berdistribusi normal. Pada kelas yang mengikuti pembelgaran Konvensional data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal Oleh karena salah satu data yang
diperoleh berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, maka dalam

penelitian ini digunakan uji statistik non parametrik.



41

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data kemampuan berpikir kritis

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa kedua

sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Menurut Russefendi

(1998: 401) apabila data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

maka uji hipotesis menggunakan uji non parametrik. Dalam penelitian ini, uji non

parametrik yang digunakan adalah uji Mann Whitney-U dengan asumsi menurut

Sheskin (2004), 1) sampel diambil secara acak dari sampel yang representatif, 2)

kedua sampel independen, 3) continues random variable, dan 4) kedua sampel

berdistribusi sama. Dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: tidak ada perbedaan median self confidence siswa yang mengikuiti
pembelgaran Team Quiz dengan median self confidence siswa yang
mengikuti pembelgaran konvensional.

H; : ada perbedaan median self confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran
Team Quiz dengan median self confidence siswa yang mengikuti
pembelgaran konvensional.

Statistik yang digunakan untuk uji Mann-Whitney U adalah sebagai berikut:

n(n; +1
U1=n1n2 ](—;_)_ZR]_
n,(n, +1
U2 = nlnz +Z(;)_2Rz

2

Keterangan:

n, =Jumlah sampel kelas dengan pembelgjaran Team Quiz
n, = Jumlah sampel kelas dengan pembelgaran konvensional
U, =Jumlah peringkat 1

U, =Jumlah peringkat 2

2R, = Jumlah rangking pada sampel n,

R, = Jumlah rangking pada sampel n,
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Karena terdapat dua rumus uji statistik, maka rumus uji statistik yang digunakan
adalah rumus uji statistik yang memiliki nilai lebih kecil untuk dibandingkan

dengan tabel U.

¥t mn _ [mns (nq+na+1
Zitung = —,— dengan Mean = Uy = == dan o, = [ 2(112 2+1)

Keterangan :
U = Nila harapan mean
o, = Standar deviasi

Tolak Ho jika Zhiung™> Z wpe dan terima Ho jika sebaliknya, dengan a = 0,05.
Karena dalam penelitian ini akan menggunakan software SPSS Satistic 17.0
untuk melakukan uji Mann-Whitney U maka kriteria uji menurut Sujarweni

(2014 85) adalah terima Ho jikanilai probabilitas > 0,05.

Jika H; diterima maka perlu analisis lanjutan untuk mengetahui apakah self
confidence siswa pada kelas yang mengikuti Team Quiz lebih baik daripada self
confidence siswa pada kelas yang mengikuti pembelgaran konvensional. Adapun
analisis lanjutan tersebut adalah jika H; diterima, maka yang terjadi dipopulasi
sgialan dengan yang terjadi pada sampel. Menurut Ruseffendi (1998: 314) jika Hy

diterima, maka cukup melihat data sasmpel mana yang rata-ratnyalebih tinggi.

c. Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase kemampuan berpikir kritis dan self
confidence siswa terkategori baik lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah

siswa yang mengikuti pembelgjaran Team Quiz, maka dilakukan uji proporsi.

Persentase self confidence siswa dalam penelitian ini dikategorikan kedalam tiga

kategori dengan acuan yang diadaptasi oleh Azwar (2010: 163) sebagaimana
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disgiikan pada Tabel 3.12. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran C.13 Siswa

yang memiliki self confidence terkategori baik dalam penelitian ini yaitu siswa

yang memiliki kategori tinggi.

Tabel 3.12 Pedoman Kategori Skor Self Confidence Siswa

Skala Self Confidence Siswa Kategori
X > 61,67 Tinggi

38,33 < X < 61,67 Sedang

X < 38,33 Rendah

Karena data tidak berdistribus normal, maka digunakan uji Binomial menurut

Sheskin (2004), sebagai berikut :

1) Hipotesis

Hy:m = 0,6, artinya siswa dengan kemampuan berpikir Kritis terkategori baik

sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti

pembelgjaran Team Quiz.

Hy:m > 0,6, artinya siswa dengan kemampuan berpikir kritis terkategori baik

lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelgaran

Team Quiz

2) Taraf Signifikans

Taraf signifikansi yang digunakan a = 0,05
3) Statistik Uji

PO<x<n) =Y (}) m*(1 -m®™

Keterangan :

T = Propors

X = kegadian sukses

n = banyaknya percobaan

4) Keputusan Uji

Kriteria pengujian adalah tolak Hy jika Phitung > Pharapan




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran Team
Quiz tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan self
confidence siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung semester ganjil tahun

pelgaran 2016/2017.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pendlitian, dikemukakan saran-saran sebagal

berikut:

1. Kepada guru, daam upaya meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis disarankan untuk menggunakan Team Quiz dalam pembelgaran
matematika di kelas.

2. Kepada peneliti lain, dalam penerapan Team Quiz harus diimbangi dengan
perencanaan yang matang dan pengelolaan yang tepat agar suasana belgjar

semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.
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